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PERTUMBUHAN TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.) PADA SISTEM 

HIDROPONIK WICK MENGGUNAKAN MEDIA TANAM DAN  

KONSENTRASI LIMBAH CAIR TAHU YANG BERBEDA 

 

 

Neflianisa (11782201388) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan  

 

INTISARI 

 

Lahan pertanian Indonesia yang semakin sempit serta banyaknya alih fungsi lahan 

untuk pembangunan yang bersifat industri mempengaruhi peningkatan produksi 

tanaman selada. Alternatif untuk menyiasati terbatasnya lahan budidaya adalah 

dengan menggunakan teknologi hidroponik dengan nutrisi alternatif yaitu limbah 

cair tahu serta media tanam bukan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan interaksi, konsentrasi limbah cair tahu dan media tanam yang 

terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik (wick). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pematang Berangan, Kecamatan Rambah, 

Kabupaten Rokan Hulu Pasir pangaraian, selama 3 bulan dimulai dari bulan  

Maret sampai dengan Mei 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan petak 

terbagi (RPT) atau split plot design yang terdiri dari petak utama nutrisi (L0= 

100% AB Mix, L1 = 40% LCT, L2 = 50% LCT, L3 = 60% LCT) dan anak petak 

media tanam (M1 = cocopeat, M2 = sekam bakar, M3 = pasir). Parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah tanaman, 

berat kering tanaman, panjang akar. Hasil penelitian menunjukkaan bahwa 

konsentrasi limbah cair tahu dan media tanam yang digunakan berpengaruh 

terhadap semua parameter pengamatan pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

selada namun belum seoptimal pada perlakuan 100% AB Mix sebagai kontrol. 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa limbah cair tahu dapat digunakan sebagai 

nutrisi hidroponik, namun perlu dilakukan pengolahan khusus agar unsur N 

tersedia.  

Kata Kunci : Limbah, Nutrisi Tanaman, Pertumbuhan 
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GROWTH OF LETTUCE (Lactuca sativa L.) IN A HYDROPONIC SYSTEM 

WICK USING DIFFERENT PLANTING MEDIA AND DIFFERENT 

CONCENTRATIONS OF TOFU LIQUID WASTE 
 

Neflianisa (11782201388) 

Supervised by Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan  

 

ABSTRACT 

Indonesia's increasingly narrow agricultural land and the large number of land 

conversions for industrial development affect the increase in lettuce production. 

One of alternatives to anticipate the limited areas of cultivation is to use 

hydroponics alternative nutrients, tofu liquid waste and non soil planting media. 

the purpose of this study was to obtain the best interaction , concentration of tofu 

liquid waste, and growing media on the lettuce growth of on the hydroponic 

system (wick). This research was conducted in Pematang Berangan Village, 

Rambah District, Rokan Hulu Pasir Pangaraian Regency, for 3 months starting 

from March to May 2021. Using the Split Plot Design, nutrition consentration as 

a main plot (L0= 100% AB Mix, L1 = 40% LCT, L2 = 50% LCT, L3 = 60% LCT) 

and growing media as a subplot ((M1 = cocopeat, M2 = roasted husk, M3 = sand 

). The parameters observed were plant height, number of leaves, leaf width, plant 

wet weight, plant dry weight, root length. The results showed that the 

concentration of tofu liquid waste and the growing media used had an effect on all 

parameters observed on the vegetative growth of lettuce but not optimally in the 

100% AB Mix treatment as a control. This research has proven that tofu liquid 

waste can be used as hydroponic nutrients, but special treatment was needed to 

make N elements available. 

 

Keywords : Waste, Plant Nutrition, Growth 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman selada merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena selada memiliki kandungan gizi yang tinggi 

serta potensi ekonomi dan agribisnis yang baik. Tanaman ini memiliki kandungan 

mineral seperti iodium, fosfor, besi, kobalt, seng, kalsium, kalium, vitamin A, 

asam folat dan beta karoten yang penting bagi kesehatan (Samadi, 2014). 

Kandungan serat lainnya dapat menjaga kesehatan organ-organ pencernaan. 

Selada juga dapat berfungsi sebagai obat pembersih darah, mengatasi batuk, 

radang kulit, sulit tidur, serta gangguan wasir (Khalisa, 2015).  

Berdasarkan  data Badan Pusat Statistik (2019) volume ekspor selada pada 

bulan Oktober mencapai 107.939 kilogram, sedangkan pada bulan November dan 

Desember 2019 terjadi penurunan menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton dengan 

negara tujuan ekspor yang paling tinggi yaitu Singapura. Berdasarkan data volume 

ekspor tersebut, terlihat bahwa produksi tanaman selada masih mengalami 

penurunan secara nasional. Lahan pertanian Indonesia yang semakin sempit serta 

banyaknya alih fungsi lahan untuk pembangunan yang bersifat industri akan 

mempengaruhi peningkatan produksi tanaman hortikultura (Hario, 2017). Oleh 

karena itu dibutuhkan metode tanam yang efisien dan efektif seperti sistem tanam 

hidroponik. 

Usaha peningkatan produktivitas selada dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode hidroponik. Sistem hidroponik sederhana yang mudah 

dalam penerapannya yaitu hidroponik sistem wick dimana sistem ini tidak 

memerlukan sumber daya listrik, jumlah pupuk dan pengairannya mudah 

dikontrol. Sistem ini menggunakan sumbu sebagai alat penyaluran nutrisi untuk 

tanaman pada media tanaman. Larutan nutrisi ditarik kemedia tanam dari bak 

nutrisi, air nutrisi akan dapat mencapai akar dengan memanfaatkan daya 

kapilaritas pada sumbu (Kurnia, 2018). Sistem ini tidak memerlukan lahan yang 

luas, melainkan dengan menggunakan larutan mineral yang bernutrisi atau bahan 

lainnya yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, 

pecahan batu bata, serbuk kayu, dan lain-lain sebagai pengganti media (Izzuddin, 
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2016). Sekam bakar, cocopeat, dan batang pakis merupakan media tanam 

hidroponik dengan hasil dan pertumbuhan yang baik pada tanaman selada 

(Siswandi, 2015). Pada penelitian Mas’ud (2009) didapatkan hasil bahwa 

menggunakan media tanam pasir dapat memberikan hasil tertinggi pada jumlah 

daun dan tinggi tanaman selada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Moekasan dkk. 

(2014), bahwa keunggulan media tanam pasir adalah kemudahan dalam 

penggunaan dan dapat meningkatkan sistem aerasi serta drainase media tanam. 

Pemanfaatan limbah cair tahu dilakukan dengan bertujuan untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan. Limbah merupakan salah satu penyebab 

dampak buruk bagi kesehatan masyarakat, hal tersebut disebabkan dari beberapa 

limbah cair industri seperti industri pabrik tahu yang dalam proses produksinya 

menghasilkan limbah cair yang banyak mengandung unsur-unsur organik yang 

mudah membusuk dan mengeluarkan bau yang kurang sedap sehingga 

mengakibatkan pencemaran lingkungan dan udara sekitar pabrik produksinya 

(Makiyah, 2013). Perlu adanya pengolahan dan pemanfaatan limbah air tahu 

sehingga tidak mencemari lingkungan. Banyaknya limbah yang dihasilkan setiap 

harinya dapat dimanfaatkan menjadi suatu yang berguna untuk kebutuhan nutrisi 

pada tanaman (Lina, 2018).  

Limbah ini masih jarang sekali dimanfaatkan, padahal mengandung zat-zat 

seperti protein, kalori, lemak, dan karbohidrat. Bahan-bahan tersebut dapat didaur 

ulang oleh mikrobia, sehingga dapat menjadi unsur hara yang potensial bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya (Munawaroh dkk., 2013). Pada 

penelitian sebelumnya oleh Sutrisno dkk (2015) telah melakukan eksperimen 

limbah cair tahu dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% pada tanaman sawi dengan 3 

parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat biomassa basah tanaman, 

dari hasil penelitian tersebut secara umum nutrisi hasil fermentasi limbah cair 

menggunakan EM4 mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman tetapi belum 

seoptimal nutrisi AB mix. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti telah 

melakukan penelitian tentang “Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa 

L.) Pada Sistem Hidroponik Wick Menggunakan Media Tanaman dan 

Konsentrasi Limbah Cair Tahu yang Berbeda ” 
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1.2 Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui dan mendapatkan konsentrasi limbah cair tahu yang tepat 

untuk pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik wick. 

2. Mengetahui dan mendapatkan media tanam yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik wick. 

3. Mengetahui dan mendapatkan interaksi media tanam dan konsentrasi 

limbah cair tahu yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman selada pada 

sistem hidroponik wick. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Bagi Institusi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk menambah keputusan dan referensi. 

2. Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi manfaat sistem hidroponik jenis sumbu wick. 

3. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

menggunakan sistem hidroponik jenis sumbu wick. 

4. Bagi pendidikan penelitian ini diharapkan untuk digunakan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran mata kuliah hortikultura. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat konsentrasi larutan limbah cair tahu yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

2. Terdapat media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman 

selada (Lactuca sativa L.). 

3. Terdapat interaksi media tanam dan konsentrasi limbah cair tahu yang 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 

Selada termasuk dalam famili Asteraceae. Tanaman bewarna hijau hingga 

putih kekuningan. Tanaman selada digemari oleh masyarakat Eropa dan Amerika, 

sehingga selada memiliki prospek cerah. Umumnya tanaman ini dipasarkan di 

supermarket atau dipasar tradisional. Tanaman selada dapat dimakan secara 

mentah atau sebagai campuran beberapa olahan makanan seperti, hamburger, hot 

dog, beef stek atau makanan rumahan lainnya, biasanya sebagai campuran salad. 

Selada memiliki ciri khas yaitu bunganya mengumpul dalam tandan membentuk 

rangkaian. Menurut Cahyono (2003) dalam toksonomi tumbuhan, klasifikasi 

sayuran selada sebagai berikut : Divisio : Spermatophyta; Sub Divisio : 

Angiospermae; Kelas : Dicotyledonae; Ordo : Asterales; Famili : Asteraceae; 

Genus : Lactuca; Spesies : Lactuca sativa. 

Tanaman selada dikembangbiakkan dengan bijinya. Sebelum 

dikembangbiakkan, biasanya disemaikan dulu di persemaian. Biji selada dapat 

dibeli di toko-toko pertanian, namun dapat juga disiapkan sendiri dengan memilih 

biji yang tua dan sehat (Barmin, 2010). Biji selada berbentuk lonjong pipih, 

berbulu, bewarna coklat. Biji selada merupakan biji tertutup dan berkeping dua, 

serta dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman (Samadi, 2014). 

Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar 

menempel pada batang. Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman selada akan 

diserap oleh akar. Akar berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari dalam 

tanah, serta mengokohkan berdirinya batang tanaman (Amir, 2016). Batang 

tanaman selada berbuku-buku sebagai tempat kedudukan daun. Daun selada 

memiliki bentuk bulat dengan panjang 25 cm dan lebar 15 cm. Selada memiliki 

warna daun yang beragam yaitu hijau segar, hijau tua, dan padea kultivar tertentu 

ada yang berwarna merah. Daun bersifat lunak dan renyah, serta memiliki rasa 

agak manis. Bunga berwarna kuning terletak pada rangkain yang lebat, 

Perbungaan selada memiliki tipe mulai rata padat yang tersusun dari banyak 

bongkol bunga. (Sunardjono, 2013). 
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2.2.1. Syarat Tumbuh Tanaman Selada 

Selada dapat tumbuh didataran tinggi maupun daratan rendah (Grubben 

dalam Pitriana, 2016). Namun, hampir semua tanaman selada lebih baik 

diusahakan di dataran tinggi. Pada penanaman dataran tinggi, selada cepat 

berbunga. Suhu optimum bagi pertumbuhannya adalah 15-20 ºC (Setiawan dkk., 

2007). Daerah- daerah yang dapat ditanami selada terletak pada ketinggian 500-

2.000 meter di atas permukaan laut. Selada juga dapat tumbuh di dataran rendah, 

tetapi dapat mempengaruhi krop yang kurang baik. Selada krop biasanya 

membentuk krop bila ditanami di dataran tinggi, tapi ada beberapa varietas selada 

krop yang dapat membentuk krop di dataran rendah seperti varietas great lakes 

dan Brando (Haryanto, 2007). Daerah yang memiliki tingkat kelembapan tinggi 

dan curah hujan tinggi dapat menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit 

(Pracaya, 2007). 

Tanaman selada dapat ditanami pada berbagai macam tanah. Namun 

pertumbuhan yang baik akan diperoleh bila ditanami pada tanah liat berpasir yang 

cukup mengandung bahan organik, gembur, remah, dan tidak mudah tergenang 

oleh air. Selada tumbuh baik dengan pH 5,0- 6,5. Bila pH terlalu rendah perlu 

dilakukan pengapuran (Sunarjono, H. 2006). Tanah yang bersifat asam dapat 

menyebabkan perubahan warna pada daun selada menjadi kuning (Suprihatin, 

2010).  

 

2.2.2. Kandungan Gizi dan Manfaat Tanaman Selada 

Selada termasuk tanaman hortikultura, sebagai sayuran yang memiliki 

kandungan bermanfaat bagi tubuh (Sugara, 2012). Selada memiliki banyak 

kandungan gizi dan mineral. Selada memiliki nilai kalori yang sangat rendah 

(Lingga, 2010). Selada kaya akan vitamin A dan C yang baik untuk menjaga 

fungsi penglihatan dan pertumbuhan tulang normal. Selada memiliki manfaat lain 

yaitu dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam, melancarkan 

metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut dan dapat, mengobati 

insomnia. Kandungan gizi yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A 

(karotenoid), kalium, dan kalsium (Siprianti dan Herlina, 2014). 
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Selada kaya garam mineral dan unsur- unsur alkali. Hal ini membantu 

menjaga darah tetap bersih, pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. Selada 

berdaun kaya akan lutein dan beta-karoten. Juga memasok vitamin C dan K, 

kalsium, serat, folat, dan zat besi. Vitamin K berfungsi membantu pembekuan 

darah. Nutrisi lainnya adalah vitamin A san B6, asam folat likopen, kalium, dan 

zeaxanthin (Lingga, 2010). 

Tabel 2.1. Kandungan Gizi Selada dalam Tiap 100 gram 

Komposisi Gizi                       Selada 

Kalori                     15,00 kal 
 

Protein                       1,20 g 
 

Lemak                       0,20 g 
 

Karbohidrat                       2,90 g 
 

Kalsium                     22,00 mg 
 

Fosfor                     25,00 mg 
 

Zat Besi (Fe)                       0,50 mg 
 

Vitamin A                   540,00 S.I 
 

Vitamin B1                       0,04 mg 
 

Vitamin C                       8,00 mg 
 

Air                     94,80 g 
 

 Sumber : Lingga (2010) 

 

2.2 Hidroponik 

Istilah hidroponik berasal dari bahasa latin “hydro” (air) dan “ponous” 

(kerja), disatukan menjadi “ hydroponic” yang berarti bekerja dengan air. Jadi 

istilah hidroponik dapat diartikan secara ilmiah yaitu suatu budidaya tanaman 

tanpa menggunakan tanah tetapi dapat menggunakan media seperti pasir, krikil, 

pecahan genteng yang diberi larutan nutrisi mengandung semua elemen esensial 

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Budidaya dengan sistem 

hidroponik memiliki kelebihan tersendiri maka dapat berkembang lebih cepat. 

Kelebihan yang utama pada sistem hidroponik ini dalam keberhasilan tanaman 

adalah untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Selain itu, perawatan lebih 

praktis, pemakaian pupuk lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti 

dengan tanaman yang baru, tidak diperlukan tenaga yang besar, metode kerja 

lebih hemat, tidak memakan tepat yang luas atau lahan yang besar karena dengan 

mengandalkan lahan sempit sudah bisa melakukan sistem ini, tanaman budidaya 
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lebih higienis, hasil produksi lebih kontinu dan memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan secara konvensional, dapat dibudidayakan di luar musim, dan dapat 

dilakukan pada ruangan yang sempit (Hartus, 2006). 

Hidroponik adalah salah satu sistem pertanian di masa depan, sebab dapat 

diusahakan disemua tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka, atau di atas 

apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan 

penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak 

menentu, dan hasil yang enggak seragam bisa diperbaiki dengan sistem pertanian 

hidroponik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal 

musim. Oleh karena itu, harga jual hasil panen tidak dikhawatirkan akan jatuh. 

Pemeliharaan tumbuhan hidroponik juga lebih mudah dikarenakan budidaya 

relatif mudah, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, 

serangan hama dan penyakit relatif kecil, juga tumbuhan lebih baik dan 

produktivitas lebih tinggi (Sarido, 2017). 

Budidaya dengan sistem hidroponik memiliki kelebihan tersendiri maka 

dapat berkembang lebih cepat. Kelebihan yang utama adalah keberhasilan 

tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Selain itu perawatan lebih 

praktis, pemakaian pupuk lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti 

dengan tanaman yang baru, tidak diperlukan tenaga yang besar dalam melakukan 

metode hidroponik ini, tanaman lebih higenis, dan memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan konvensional, dapat dibudidayakan di luar musim, dan 

dapat dilakukan pada ruangan yang sempit (Saparinto, 2013). 

 

2.2.1. Hidroponik Jenis Sumbu atau Wick System 

Static solution culture dikenal dengan istilah sistem sumbu atau dalam 

bahasa inggris “Wick sistem” digunakan sebagai sarana dan cara untuk 

menumbuhkan tanaman. Wick system adalah salah satu  sistem yang sederhana 

yaitu menggunakan sistem sumbu. Wick System atau sistem sumbu adalah teknik 

yang paling sederhana dan populer digunakan oleh para pemula. Sistem ini 

termasuk pasif karena nutrisi mengalir ke dalam media pertumbuhan dari dalam 

wadah menggunakan sejenis sumbu, wick sistem hidrponik bekerja dengan baik 

untuk tanaman dan tumbuhan kecil. Biaya pembuatan yang murah, dan dengan 
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hasil yang maksimal, mempermudah perawatan tanaman, karna tidak perlu 

disiram, tidak tergantung listrik, menghemat tempat, pemakaian ruang bersifat 

fleksibel, artinya instalasi ini bisa disimpan pada tempat-tempat yang sesuai 

keinginan. Nilai seni yang tidak kalah elegan dengan instalasi hidroponik lainnya. 

Bisa menata ruang tertentu dengan instalasi sistem sumbu sehingga menjadi 

berdaya seni tinggi. Sistem sumbu tanaman diletakkan pada wadah berisi larutan 

nutrisi, seperti botol bekas air mineral, gelas, ember, toples, atau bak air 

(Setyoadji, 2015). 

 

Gambar 2.1. Hidroponik Sistem Sumbu (Azzami, 2016) 

Selama dalam proses penyemaian dilakukan dengan baik, pemberian 

nutrisi dilakukan dengan tepat sesuai takaran, kimia nutrisi berada pada batas 

normal, dan maintenance dilakukan dengan telaten, hasil pangan hidroponik 

sistem sumbu bisa bersaing dengan taknik hidroponik lainnya baik dari bobot, 

kandungan gizi, maupun kesehatan tanaman itu sendiri (Charlie, 2017). Salah satu 

sistem hidroponik yang sederhana ialah sistem wick (sumbu), dalam sistem 

hidroponik ini, sumbu digunakan untuk penyalur larutan nutrisi bagi tanaman 

dalam media tanam.  

 

2.3 Media Tanam 

Ada dua jenis media tanam yang biasa digunakan pada sistem hidroponik 

yaitu media tanam organik diantaranya arang sekam, serbuk gergaji, akar pakis, 

dll. Sedangkan untuk media tanam anorganik diantaranya, hidroton, clay, 

rockwool, dll. Fungsi dari media tanam untuk sistem hidroponik adalah untuk 

tempat tumbuh dan tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. jenis media tanam yang baik digunakan yaitu berpengaruh 

bagi perkembangan serta pertumbuhan tanaman (Pinus,1999). Media tanam yang 
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baik harus memenuhi syarat sebagai berikut: dapat menjadi tempat berpijak 

tanaman, mampu mengikat air dan unsur  hara yang dibutuhkan tanaman, 

mempunyai aerase dan drainase yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di 

sekitar perakaran, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, tidak mudah 

lapuk, mudah didapat dan harganya relatif murah (Wulandari dkk., 2014).  

2.3.1. Media Tanam Mineral Wool Atau Rockwool 

 Media tanam jenis ini banyak ditemukan telah digunakan oleh banyak 

petani di negara kita ini. Hal ini karena karakteristik media tanam rockwool sangat 

halus, bentuknya bisa dikatakan hampir menyerupai busa jika dilihat secara 

sekilas, serta mempunyai berat yang sangat ringan sehingga mudah saat 

digunakan. Rockwool memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media tanam 

yang lain yaitu tidak mengandung patogen penyebab penyakit, mampu 

menampung air hingga 14 kali kapasitas lapang tanah, dapat meminimalkan 

penggunaan disinfektan, dapat mengoptimalkan peran pupuk, dapat menunjang 

pertumbuhan tanaman karena rongganya dapat dengan mudah dilewati akar, serta 

dapat dipergunakan berulang, sedangkan kekurangan rockwool adalah harganya 

yang masih terbilang mahal karena masih impor (Sari dkk., 2016). 

 

Gambar 2.2. Rockwool (Purbajanti, 2017) 

2.3.2.  Media Tanam Arang Sekam 

Penggunaan media tanam arang sekam adalah yang paling populer di 

masyarakat kita sekarang ini. Pasalnya selain bisa diterapkan sebagai penanaman 

dengan menggunakan sistem hidroponik, ternyata bisa juga digunakan di dalam 

pot. Arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran tidak 

sempurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan menyangrai atau 

membakar (Gustia, 2013).  
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Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah, serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil 

pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar 

yang berwarna hitam. Sekam padi memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi 

masih mengandung organisme-organisme pathogen atau organisme yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu sebelum menggunakan sekam 

sebagai media tanam, maka untuk menghancurkan patogen sekam tersebut 

dibakar terlebih dahulu (Gustia, 2013) 

 

Gambar 2.3. Sekam Bakar 

2.3.3.  Media Tanam Serbuk Serabut Kelapa (Cocopeat) 

  Kebanyakan orang sebelumnya banyak memanfaatkan serabut kelapa 

hanya untuk digunakan sebagai bahan bakar saat memasak atau diubah menjadi 

sapu. Namun saat ini sudah banyak orang yang menggunakannya untuk 

kebutuhan lain, yakni sebagai media tanam hidroponik. Keunggulan cocopeat 

sebagai media tanam antara lain yaitu: dapat menyimpan air yang mengandung 

unsur hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam pori-pori 

menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi 

pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara 

dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, menggemburkan 

tanah dengan pH netral, dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga 

baik untuk pembibitan (Ismail, 2014). 

Kekurangan cocopeat adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin 

diketahui sebagai zat yang menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk 

menghilangkan zat tanin yang berlebihan maka bisa dilakukan dengan cara 

merendam cocopeat di dalam air bersih selama beberapa jam, lalu diaduk sampai 
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air berbusa putih. Selanjutnya buang air rendaman dan diganti dengan air bersih 

yang baru, hal ini dilakukan beberapa kali sampai busa tidak keluar lagi (Ismail, 

2014). 

 

Gambar 2.4. Serbuk Serabut Kelapa (Cocopeat) 

2.3.4.  Media Pasir 

Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif untuk menggantikan 

fungsi tanah. Sejauh ini pasir dianggap memadai dan sesuai jka digunakan sebagai 

media untuk penyemaian benih, pertumbuhan bibit tanaman, dan perakaran stek 

batang tanaman. Media tanam pasir menghasikan rata-rata panjang akar tertinggi 

pada tanaman selada. Kelebihan pasir memiliki pori-pori berukuran besar oleh 

karena itu pasir menjadi mudah basah dan cepat kering oleh proses penguapan, 

selain itu suhu yang tinggi akan meningkatkan laju penguapan. Ketahanan pasir 

terhadap proses pencucian sangat kecil sehingga mudah terkikis oleh air atau 

larutan. Bobot pasir yang berat akan mempermudah tegaknya batang tanaman. 

Hal ini juga dapat menjadi kekurangan dari media tanam ini (Mas’ud, 2009) 

 

Gambar 2.5. Pasir 
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2.3.5.  Media Tanam Kerikil 

Kerikil sangat mudah ditemukan di lingkungan sekitar kita dan jumlahnya 

pun  sangat melimpah. Daripada kerikil yang ada tidak mempunyai memberi 

manfaat, lebih baik digunakan untuk hal – hal yang lebih menguntungkan. Bahan 

dari organik yaitu media yang dapat mengalami proses pelapukan atau 

dekomposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme. Melalui proses tersebut, akan 

dihasilkan karbondioksida (CO2), Air (H2O), dan Mineral. Mineral yang 

dihasilkan merupakan suatu sumber unsur hara yang dapat diserap tanaman 

sebagai zat makanan. Namun, proses dekomposisi yang terlalu cepat dapat 

memicu kemunculan bibit penyakit. Unruk menghindarinya, media tanam harus 

sering diganti. Oleh karna itu, penambahan media tanamn tersebut mengalami 

dikomposisi (Siswadi, 2015). Pemberian pupuk kimia harus diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik. Pupuk kimia yang berperan menyediakan nutrisi dalam 

jumlah yang sangat besar bagi tumbuhan, sehingga bahan organik cenderung 

berperan untuk menjaga fungsi tanah agar unsur hara dalam tanah mudah 

dimanfaatkan oleh tanaman sebagai menyerap unsur hara yang disediakan pada 

pupuk kimia (Immanuel, 2015).  

 

Gambar 2.6. Kerikil 

2.4 Limbah Cair Tahu 

 Limbah merupakan bahan yang dibuang berupa sampah atau kotoran yang 

berbentuk cair, padat, dan gas. Limbah tersebut berasal dari aktifitas manusia, 

misalnya limbah industri, limbah pasar, limbah rumah tangga, limbah peternakan 

dan limbah pertanian. Sampah-sampah industri sangat berbeda sifat dan 

komposisinya, seperti kebutuhan akan oksigen yang sangat tinggi yang 

disebabkan karena adanya zat-zat organik ataupun anorganik. Kadar suatu zat 
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diketahui dari panas, warna, kandungan alkali, keasaman yang menonjol dan suhu 

yang tinggi (Ajeng, 2015). 

Penumpukan limbah di alam menyebabkan kerusakan ekosistem, bila 

limbah tersebut tidak dikelola dengan baik. Pengelolaan limbah ini merupakan 

upaya merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi 

pendayagunaan limbah, serta pengendalian dampak yang ditimbulkannya. Upaya 

mengelola limbah tidak mudah dan memerlukan pengetahuan tentang limbah 

(padat/B3, cair dan gas) unsur-unsur yang terkandung di dalam limbah serta cara 

penanganan limbah, agar tidak mencemari lingkungan. Selain itu, perlu pula 

keterampilan mengolah limbah menjadi lebih ekonomis dan mengurangi jumlah 

limbah yang terbuang ke alam (Zulfa, 2019).  

Tanpa proses penanganan yang baik, limbah cair tahu dapat menimbulkan 

dampak negatif dan menyebabkan kontaminasi ke lingkungan sekitar. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, masyarakat lebih baik mengoptimalkan limbah 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. Limbah cair tahu ini mengandung senyawa 

organik yang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik untuk 

meningkatkan kesuburan tanaman budidaya (Pujiastuti, 2012). Senyawa- senyawa 

organik yang terdapat pada limbah cair tahu tersebut diantaranya yaitu protein, 

karbohidrat, lemak dan minyak. Komponen terbesar dari limbah cair tahu yaitu 

protein dan asam-asam amino dalam bentuk padatan tersuspensi maupun terlarut. 

Menurut Handajani (2006) limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru untuk 

digunakan sebagai pupuk, sebab limbah cair tahu memiliki ketersediaan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Limbah cair tahu merupakan salah satu jenis 

limbah yang mengandung bahan organik yang tinggi (Agung dan Winata, 2008). 

Limbah ini masih jarang sekali dimanfaatkan, padahal mengandung zat-zat seperti 

protein, kalori, lemak, dan karbohidrat. Bahan-bahan tersebut dapat didaur ulang 

oleh mikrobia, sehingga dapat menjadi unsur hara yang potensial bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya (Munawaroh dkk., 2013). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pematang Berangan, Kecamatan 

Rambah, Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pangaraian. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 3 bulan dimulai dari bulan  Maret sampai dengan Mei 2021. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, benih selada varietas 

grand rapid, media tanam rockwool, cocopeat, sekam bakar, pasir, AB mix, 

limbah cair tahu, EM4, aquades, dan air. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu, sumbu kain flanel, gelas ukur, alat tulis, bak penampung ukuran 6 liter, 

gergaji, wadah tempat penyemaian, cutter, gunting, ember, kain penyaring, drigen, 

kertas label, net pot, alat tulis, handsprayer, pH meter, styrofoam dan kamera. 

3.3.   Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen di lapangan yang 

menggunakan metode hidroponik sistem wick atau sumbu. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Blok Terpisah (Split Plot) yang terdiri dari dua faktor 

dan 7 ulangan. Petak utama adalah perlakuan konsentrasi limbah cair tahu (L) 

yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 

L0   =  AB mix (Kontrol) 

L1   =  Konsentrasi limbah cair tahu 40% 

L2   =  Konsentrasi limbah cair tahu 50% 

L3   =  Konsentrasi limbah cair tahu 60% 

Sedangkan anak petak adalah perlakuan Media Tanam (M), yang terdiri 

dari tiga jenis media tanam, yaitu: 

M1   =  Media cocopeat 

M2   =  Media sekam bakar 

M3   =  Media pasir 

Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan, dimana setiap 

kombinasi diulang sebanyak 7 kali sehingga diperoleh 84 unit percobaan yang 

dibagi sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
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Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan  

 

Perlakuan M1 M2 M3 

L0 L0M1 L0M2 L0M3 

L1 L1M1 L1M2 L1M3 

L2 L2M1 L2M2 L2M3 

L3 L3M1 L3M2 L3M3 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1.   Pembuatan Larutan Nutrisi 

      a.   Nutrisi AB Mix 

Larutan nutrisi yang digunakan adalah larutan AB Mix dan fermentasi 

limbah cair tahu. AB Mix 10 ml/1 liter air yang kemudian dicampurkan dengan 

komposisi sesuai taraf perlakuan. Kandungan unsur hara AB Mix yaitu N 24,61%, 

P 4,71%, dan K 39,10% (Priyanggi, 2019).  

      b.   Nutrisi Limbah Cair Tahu 

            Tahap pertama penyiapan larutan fermentasi limbah cair tahu diawali 

dengan melarutkan 125 g gula pada aquades 10 liter, dan kemudian melakukan 

pengenceran EM4 dengan aquades yang telah dilarutkan gula menggunakan 

perbandingan 1:20 (5%), yaitu EM4 sebanyak 50 ml dan aquades sebanyak 1000 

ml yang kemudian didiamkan selama 1 hari pada suhu ruang. Setelah proses 

pengenceran selesai, selanjutnya dilakukan proses fermentasi limbah cair tahu 

menggunakan EM4 dengan perbandingan 20:1 (5%), yaitu sebanyak 50 ml EM4 

aktif dan 1000 ml limbah cair tahu yang kemudian difermentasi selam 15 hari. 

Setelah 15 hari limbah cair tahu didapatkan hasil siap pakai dengan ciri-ciri cairan 

berwarna coklat dan beraroma manis seperti gula. Berikutnya setelah difermentasi 

larutan dimasukkan dalam wadah bak penampung 6 liter dengan konsentrasi 

limbah cair tahu 40% (2400 ml limbah cair tahu + 3600 ml air), 50% (3000 ml 

limbah cair tahu + 3000 ml air), 60% (3600 ml limbah cair tahu + 2400 ml air). 

3.4.2. Persemaian Benih Selada 

Kemudian disiapkan rockwool dengan ukuran 2 x 2 x 2 cm yang dipotong-

potong dengan gergaji besi agar rapi dan tidak pecah. Kemudian bagian atas 
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rockwool dilubangi sedikit untuk meletakkan biji ke dalam rockwool tersebut. 

Setelah itu, letakkan dalam bak persemaian yang telah diberi alas berupa tisu 

untuk menjaga kelembapan kemudian disiram hingga lembab, lalu letak 

persemaian di tempat yang teduh. 

 

3.4.3. Penanaman  

Bibit yang berdaun lebih dari 2 helai kemudian dipindahkan ke net pot 

pada bak penampung dengan media cocopeat, sekam dan pasir. Pisahkan 

rockwool berdasarkan irisan sesuai ukuran 2 x 2 x 2 cm potong dengan cutter 

hingga rockwool terpisah dan lalu tarok potongan rockwool ke dalam netpot. 

Penanaman dilakukan pada sore hari agar nutrisi yang diberikan dapat diserap 

tanaman dengan baik. Penempatan bibit pada bak penampung disesuaikan dengan 

pengacakan setiap kombinasi perlakuan yang telah ditentukan yaitu nutrisi limbah 

cair tahu dan AB mix (kontrol). 

 

3.4.4. Pemeliharaan  

Pemeliharaan meliputi pengankatan tutup bak penampung yang dilakukan 

3 hari sekali selama 2 menit. Pengangkatan ini bertujuan untuk menjaga sirkulasi 

udara dalam bak penampung nutrisi, sehingga oksigen dalam bak penampung 

tersedia dapat diserap oleh akar. Kemudian pembersihan atau mengganti larutan 

jika sudah terlalu kotor setiap seminggu sekali, sehingga terdapat 3 kali 

penambahan nutrisi atau mengganti jika nutrisi terlalu kotor. 

 

3.4.5. Panen 

Pemanenan tanaman selada dilakukan setelah tanaman berumur 35 hari 

setelah tanam dengan ciri-ciri : jumlah daun maksimal, daun-daunnya cukup padat 

(kompak), dan berwarna hijau pekat terang. Pemanenan dilakukan dengan cara 

membongkar atau mencabut rockwool dan media tanam pada netpot, kemudian 

membersihkan rockwool dan media tanam yang menempel pasa akar tanaman 

dengan hati-hati. 
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3.5. Parameter Pengamatan  

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman ini dilakukan 7 hari sekali setelah tanaman 

dipindah dari tempat persemaian, dihitung pada umur 7, 14, 21, 28, 35 hari setelah 

tanam (HST). Bagian yang diukur mulai dari pangkal batang sampai pada bagian 

tertinggi. Data terakhir dianalisis secara statistik, data sebelumnya dibuat dalam 

bentuk histogram untuk melihat laju pertumbuhan. 

b. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah helai daun dihitung pada setiap tanaman dengan ciri-ciri daun yang 

telah membuka sempurna. Pengamatan jumlah daun akan dilakukan 7 hari sekali, 

pada umur 7, 14, 21, 28, 35 hari setelah tanam (HST). Pengambilan data jumlah 

daun diambil pada akhir penelitian yaitu saat tanaman selada berumur 35 hari 

setelah tanam (HST). Data terakhir dianalisis secara statistik, dan data sebelumnya 

dibuat dalam bentuk histogram untuk melihat laju pertumbuhan. 

c. Lebar Daun (cm) 

Pengukuran daun dilakukan 7 hari sekali, dan yang diukur yaitu hanya daun 

yang terlebar pada saat pengamatan, pengukuran dimulai dari tepi kiri sampai 

dengan ke tepi kanan atau sebaliknya. Diukur menggunakan penggaris. Data 

terakhir dianalisis secara statistik, dan data sebelumnya dibuat dalam bentuk 

histogram untuk melihat laju pertumbuhan. 

d. Berat Basah Tanaman (g) 

Pengamatan perhitungan berat basah dilakukan setelah masa panen dengan 

menggunakan timbangan. Berat basah adalah berat segar sebuah tanaman yang 

masih mengandung kadar air di dalamnya. 

e. Berat Kering Tanaman 

Sampel dimasukkan ke dalam amplop yang telah disediakan dan diberi 

label, kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 70 ºC selama 2 x 24 jam. 

Menggunakan teknik sampling Simple Random sampling. 

f. Panjang Akar (cm) 

Pengukuran akar terpanjang dilakukan pada saat tanaman selada telah 

panen. Pengukuran akar tanaman diukur dari leher akar tanaman atau tempat 

munculnya akar sampai ujung akar terpanjang. 
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3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika 

hasil analisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

uji Duncan Multiple Range Text (DMRT), pada taraf 5%. Analisis sidik ragam 

dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Model Rancangan Petak 

Terbagi (Split Plot) Secara Statistik Menurut Aulawi., dkk (2017). Yaitu : 

Yijw = μ + ρk + αi + δij + βj + (αβ)ij + ϵijk 

Dimana : 

Yijk : Pengamatan faktor K taraf ke-i faktor M taraf ke-j dan ulangan ke- k  

μ : Komponen aditif rataan umum 

ρk  : Pengaruh kelompok ke-k 

αi  : Pengaruh faktor ke K taraf ke-i 

(αβ)ij : Pengaruh interaksi faktor K taraf ke-i dan faktor M taraf ke-j 

δij  : Pengaruh galat petak utama 

εijk : Pengaruh galat anak petak  

i  : 1,2,3,.... a 

j  : 1,2,3,.... b 

k : 1,2,3,.... u 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 

seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Sidik Ragam  

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) =  Y...
2
            

      rkm 

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung 

Ulangan u-1 JKU KTU  

K (Konsentrasi) k-1 JKK KTK KTK/KTG (K) 

Galat (a) (u-1) (K-1) JKG (K) KTG (K)  

M (Media) M-1 JKM KT M KTM/KTG (M) 

Galat (b) (u-1) (k)(m-1) JKG (M) KTG (M)  

Interaksi (KM) (K-1) M-1) JK MK KT KM KT(KM)/KTG (b) 
Total (K)(M)(u)-1 JK total   
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Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣYijk
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Petak Utama (JKPU) =  Σ Yk
2
.. – FK 

                        m 

Jumlah Kuadrat Ulangan (JK(U)) = ΣYk
2
.. – FK 

                   km 

Jumlah Kuadrat Perl. Petak Utama (JKK) = ΣYi
2
.. – FK 

                  rm 

Jumlah Kuadrat Galat Faktor A (JKG(a)) = ΣYik
2
 – FK – JKK- JKM 

       m 

Jumlah Kuadrat Komb. Perl (JKKP) = ΣYij
2
 – FK 

                                r 

Jumlah Kuadrat Perl. Petak Bagian (JKM) = ΣYj
2
 – FK 

        rk 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) = ΣYij
2
 – FK – JKK- JKM 

                      r 

Jumlah Kuadrat Galat B (JKGb) = JKT – JK(K) – JKK – JKG (a) – JKM - JKKM 

Apabila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka 

akan dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model uji jarak 

Duncan menurut Sastrosupadi (2000) yaitu: 

 

Keterangan : 

 = Taraf uji nyata 

 = Banyaknya perlakuan 

R = Nilai dari tabel uji jarak Duncan(UJD)  

KTG = Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Konsentrasi limbah cair tahu 50% memberikan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan konsentrasi limbah cair tahu 40% dan 60% terhadap 

pertumbuhan tanaman selada, namun belum seoptimal pemberian AB Mix 

sebagai kontrol. 

2. Media tanam pasir dan sekam pada nutrisi limbah cair tahu menunjukkan 

pertumbuhan lebih baik dibandingkan media tanam cocopeat. Namun 

media cocopeat menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada lebih 

baik pada 100% AB Mix (kontrol). 

3. Terdapat interaksi terbaik antara konsentrasi limbah cair tahu 50% dengan 

media tanam pasir terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) pada sistem hidroponik sistem wick.  

 

5.2.  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diperoleh konsentrasi limbah 

cair tahu yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Oleh karena itu 

perlunya dilakukan kajian teknologi pengolahan khusus untuk limbah cair tahu 

agar kandungan N tersedia bagi tanaman, sehingga berpengaruh tidak berbeda 

atau lebih baik dari AB Mix. 
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 Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Selada 

 

Deskripsi Tanaman Selada Varietas Grand Rapid 

Nama Latin : Lactuca sativa L. 

Bentuk Tanaman : Pendek Kompak 

Warna Biji : Coklat Kehitaman  

Bentuk Biji : Kecil dan berbentuk gepeng 

Sistem Perakaran : Menyebar dan dangkal  

Bentuk batang : Bulat pipih 

Diameter Batang : 2-3 cm 

Warna batang : Hijau muda 

Warna Bunga : Kuning 

Bentuk daun : Tidak membentuk krop, berukuran besar   

panjang, bertangkai, keriting 

Warna daun : Hijau muda dan terang 

Bentuk tangkai daun : Lebar 

Jumlah daun/tanaman : 5-16 helai 

Tinggi tanaman  : 27-32 cm 

Umur panen : 35-42 hari setelah semai 

Produksi : 3-8 t/h 
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Lampiran 2. Kombinasi Perlakuan 

 

L0M1 : AB mix dengan media tanam cocopeat 

L0M2 : AB mix dengan media tanam sekam bakar 

L0M3 : AB mix dengan media tanam pasir 

L1M1 : Nutrisi 40% dengan media tanam cocopeat 

L1M2 : Nutrisi 40% dengan media tanam sekam bakar 

L1M3 : Nutrisi 40% dengan media tanam pasir 

L2M1 : Nutrisi 50% dengan media tanam cocopeat 

L2M2 : Nutrisi 50% dengan media tanam sekam bakar 

L2M3 : Nutrisi 50% dengan media tanam pasir 

L3M1 : Nutrisi 60% dengan media tanam cocopeat 

L3M2 : Nutrisi 60% dengan media tanam sekam bakar 

L3M3 : Nutrisi 60% dengan media tanam pasir 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Fermentasi Limbah Cair Tahu 

Penyemaian Benih 

Pemindahan Bibit 

Penanaman Bibit 

Pamanenan 

Pengamatan  

Pengolahan Data 
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Lampiran 4. Lay Out Penelitian 
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L0 

M3 
 

M2 
 

M2 
 

M1 
 

M3 
 

M1 
 

M1 
 

M2 
 

M3 
 

M1 
 

M2 
 

M1 
 

M3 
 

M3 
 

M3 
 

M1 
 

M2 
 

M2 
 

L1 

M2 
 

M3 
 

M1 
 

M2 
 

M2 
 

M3 
 

M2 
 

M3 
 

M1 
 

M3 
 

M1 
 

M3 
 

M2 
 

M1 

M3 
 

M1 
 

 
M2 

 
M1 

 

L2 

M1 
 

M1 
 

M3 
 

M2 
 

M2 
 

M2 
 

M2 
 

M1 
 

M3 
 

M1 
 

M1 
 

M2 
 

M3 
 

M3 

M3 
 

M2 
 

M1 
 

M3 
 

L3 

M3 
 

M3 
 

M1 
 

M2 
 

M3 
 

M2 
 

M1 
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L0 : AB Mix (Kontrol) M1 : Media Cocopeat 

L1  : LCT 40%   M2 : Media Sekam Bakar 

L2  : LCT 50%   M3 : Media Pasir 

L3  : LCT 60% 
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Lampiran 5. Dosis Perlakuan Nutrisi  

1. AB Mix (L0)   = 6 liter air dengan tambahan nutrisi AB Mix 

2. 40% LCT (L1) =  
  

   
  x  6 liter 

                        = 0,4 x 6 liter = 2,4  liter LCT 

                                       (Jadi, 40% = 2,4 liter LCT + 3,6 liter air) 

3. 50% LCT (L2) =  
  

   
  x  6 liter 

                        = 0,5 x 6 liter = 3  liter LCT 

                                        (Jadi, 50% = 3 liter LCT + 3 liter air) 

4. 60% LCT (L3) =  
  

   
  x  6 liter 

                        = 0,6 x 6 = 3,6  liter LCT  

                                       (Jadi, 50% = 3,6 liter LCT + 2,4 liter air) 
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Lampiran 6. Ringkasan Sidik Ragam  

 

Perlakuan 
F. Hitung 

KK (%) 
Konsentrasi Media K x M 

Tinggi Tanaman 119.96** 21.66** 5.353** 19.51% 

Jumlah Daun 21.47** 0.194tn 3.02* 20.56% 

Lebar Daun 287.24** 6.42** 4.91** 17.21% 

Berat Basah  1080.29** 3.62* 15.90** 11.43% 

Berat Kering  1846.36** 61.43** 68.92** 9.03% 

Panjang Akar 215.42** 16.19** 2.03tn 19.99% 

keterangan:  ** = sangat berbeda nyata * = berbeda nyata, tn = tidak nyata, t = 

transformasi.  
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Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

The SAS System                            21:29 Sunday, August 1, 2021   2 
 

The ANOVA Procedure 
Dependent Variable: TD 

 
                                         Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     1446.579405       41.330840       8.72    <.0001 
 
  Error                       48      227.390476        4.737302 
 
  Corrected Total             83     1673.969881 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TD Mean 
 

0.864161      19.51840      2.176534      11.15119 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6       29.839048        4.973175       1.05    0.4056 
  L                            3     1008.851786      336.283929     119.96    <.0001   
  L*UL                        18       50.459048        2.803280       0.59    0.8880 
  M                            2      205.268810      102.634405      21.67    <.0001 
  L*M                          6      152.160714       25.360119       5.35    0.0003 

 

   The SAS System                                        21:40 Thursday, August 5, 2021  14 

 

The GLM Procedure 

 

Duncan's Multiple Range Test for TT 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

Alpha                                    0.05 

Error Degrees of Freedom     48 

Error Mean Square                 4.737302 
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Number of Means   2        3        4        5        6        7         8         9        10      11     12 

Critical Range        2.339 2.460 2.540 2.597 2.641 2.676 2.705 2.729 2.750 2.767 2.782 

 

  Means with the same letter are not significantly different. 

 

           Duncan Grouping          Mean      N    INTER 

 

                                      A        17.786      7    L0M1 

                                      A 

                                      A        17.500      7    L0M2 

                                      A 

                                      A        16.029      7    L0M3 

 

                                      B        12.357      7    L2M3 

                                      B 

                                C    B        10.971      7    L3M3 

                                C    B 

                                C    B        10.743      7    L1M3 

                                C    B 

                                C    B        10.471      7    L2M2 

                                C    B 

                                C    B        10.457      7    L1M2 

                                C 

                                C    D         9.429      7    L3M2 

                                       D 

                                E    D         7.229      7    L1M1 

                                E 

                                E                5.900      7    L2M1 

                                E  

                                E                4.943      7    L3M1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50 

 

Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Daun 

 

       The SAS System                            21:29 Sunday, August 1, 2021   6 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: JD 
 

Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     162.4166667       4.6404762       2.81    0.0005 
 
  Error                       48      79.3333333       1.6527778 
 
  Corrected Total             83     241.7500000 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 
 

0.671837      20.56966      1.285604      6.250000 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6      9.00000000      1.50000000       0.91    0.4975 
  L                            3     95.94047619     31.98015873      21.47    <.0001 
  L*UL                        18     26.80952381      1.48941799       0.90    0.5802 
  M                            2      0.64285714      0.32142857       0.19    0.8239 
  L*M                          6     30.02380952      5.00396825       3.03    0.0136 
 

 

The SAS System                                      21:40 Thursday, August 5, 2021  15 

 

The GLM Procedure 

 

Duncan's Multiple Range Test for JD 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

Alpha                                      0.05 

Error Degrees of Freedom       48 

Error Mean Square                   1.652778 
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Number of Means   2        3         4        5         6         7         8         9        10        11      12 

Critical Range   1.382  1.453  1.500  1.534  1.560  1.581  1.598  1.612  1.624  1.634 1.643 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

                        Duncan Grouping          Mean      N    INTER 

 

                                                   A        9.1429      7    L0M1 

                                                   A 

                                            B    A        7.8571      7    L0M2 

                                            B 

                                            B    C        7.1429      7    L0M3 

                                            B    C 

                                            B    C        6.4286      7    L2M3 

                                                   C 

                                                   C        6.0000      7    L3M3 

                                                   C 

                                                   C        5.8571      7    L1M3 

                                                   C 

                                                   C        5.8571      7    L1M2 

                                                   C 

                                                   C        5.7143      7    L2M2 

                                                   C 

                                                   C        5.7143      7    L1M1 

                                                   C 

                                            D    C        5.5714      7    L2M1 

                                            D    C 

                                            D    C        5.5714      7    L3M2 

                                            D 

                                            D              4.1429       7    L3M1 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Lebar Daun 

 

    The SAS System                            21:29 Sunday, August 1, 2021  10 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: LD 
 

Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     474.2147619      13.5489932      17.82    <.0001 
 
  Error                       48      36.4980952       0.7603770 
 
  Corrected Total             83     510.7128571 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       LD Mean 
 

0.928535      17.21854      0.871996      5.064286 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6       3.8861905       0.6476984       0.85    0.5368 
  L                            3     429.1557143     143.0519048     287.24    <.0001 
  L*UL                        18       8.9642857       0.4980159       0.65    0.8360 
  M                            2       9.7764286       4.8882143       6.43    0.0034 
  L*M                          6      22.4321429       3.7386905       4.92    0.0005 
 

 

The SAS System                                  21:40 Thursday, August 5, 2021  16 

 

 

The GLM Procedure 

 

Duncan's Multiple Range Test for LD 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

Alpha                                         0.05 

Error Degrees of Freedom       48 

Error Mean Square                    0.760377 
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Number of Means   2        3        4         5         6         7        8         9        10       11       12 

Critical Range   0.937  0.986  1.017  1.041  1.058  1.072  1.084  1.093 1.102  1.109  1.115 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

                    Duncan Grouping          Mean    N    INTER 

 

                                             A        9.5714      7    L0M1 

                                             A 

                                      B    A        9.0000      7    L0M2 

                                      B 

                                      B               8.3571      7    L0M3 

 

                                             C        4.6714      7    L2M3 

                                             C 

                             D    C        4.2429      7    L1M3 

                             D    C 

                             D    C        4.2286      7    L3M3 

                             D    C 

                             D    C        4.0714      7    L3M2 

                             D    C 

                             D    C        4.0286      7    L2M2 

                             D    C 

                             D    C        3.8143      7    L1M2 

                             D 

                             D    E        3.4429      7    L1M1 

                                    E 

                                    E        2.8000      7    L2M1 

                                    E 

                                              E        2.5429      7    L3M1 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Basah Tanaman  

 
    The SAS System                            21:29 Sunday, August 1, 2021  18 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: BB 
 

Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     14100.00203       402.85720     331.58    <.0001 
 
  Error                       48        58.31887         1.21498 
 
  Corrected Total             83     14158.32090 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 
 

0.995881      11.43239      1.102260      9.641548 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6        28.23682         4.70614       3.87    0.0031 
  L                            3     13869.98834      4623.32945    1080.29    <.0001 
  L*UL                        18        77.03454         4.27970       3.52    0.0003 
  M                            2         8.81172         4.40586       3.63    0.0341 
  L*M                          6       115.93061        19.32177      15.90    <.0001 
 
 

 The SAS System                                   21:40 Thursday, August 5, 2021  18 

 

 

The GLM Procedure 

 

Duncan's Multiple Range Test for BB 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

Alpha                                          0.05 

Error Degrees of Freedom       48 

Error Mean Square                     1.214976 
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Number of Means  2        3         4         5        6        7          8         9        10       11        12 

Critical Range  1.423  1.497  1.546  1.582  1.610  1.632  1.650  1.666  1.679  1.690  1.700 

 

 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

 

          Duncan Grouping          Mean      N    Perlkn 

 

                                     A       35.0186      7    L0M1 

 

                                     B       32.3486      7    L0M2 

 

                                     C       29.1843      7    L0M3 

 

                                      D        3.0914      7    L3M2 

                                      D 

                                E    D        2.8600      7    L2M3 

                                E    D 

                                E    D        2.5657      7    L2M2 

                                E    D 

                                E    D        2.3600      7    L1M3 

                                E    D 

                                E    D        2.3471      7    L1M2 

                                E    D 

                                E    D        2.1914      7    L3M3 

                                E    D 

                                E    D        2.0200      7    L2M1 

                                E    D 

                                E    D        1.9971      7    L1M1 

                                E 

                                E               1.2957      7    L3M1 
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Lampiran 11. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

 
       

The SAS System                          13:13 Monday, August 9, 2021  26 
 

The GLM Procedure 
 

Dependent Variable: BK 
 

Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     35.70143214      1.02004092     158.06    <.0001 
 
  Error                       48      0.30977143      0.00645357 
 
  Corrected Total             83     36.01120357 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 
 

0.991398      9.037185      0.080334      0.888929 
 
 
  Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6      0.57804524      0.09634087      14.93    <.0001 
  L                            3     31.55887024     10.51962341    1630.05    <.0001 
  L*UL                        18      0.10255476      0.00569749       0.88    0.6001 
  M                            2      0.79295000      0.39647500      61.43    <.0001 
  L*M                          6      2.66901190      0.44483532      68.93    <.0001 

 

 

The SAS System                                      13:13 Monday, August 9, 2021  18 

 

 

The GLM Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for BK 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

Alpha                                              0.05 

Error Degrees of Freedom       48 

Error Mean Square                                  0.006454 
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Number of Means  2     3     4      5      6        7          8          9         10             11            12 

Critical Range  .0863  .0908  .0937  .0959  .0975  .0988  .0998  .1007  .1015   .1021 .1027 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

                   Duncan Grouping          Mean      N    INTER 

 

                                 A       2.34429      7    L0M1 

 

                                 B       1.94429      7    L0M2 

 

                                 C       1.51429      7    L0M3 

 

                                 D       0.92429      7    L1M1 

 

                                 E       0.66857      7    L1M2 

                                 E 

                           F    E       0.63429      7    L3M2 

                           F 

                           F            0.54429      7    L1M3 

                           F 

                           F            0.54429      7    L3M3 

 

                                G       0.45286      7    L2M2 

                                G 

                                G       0.42143      7    L2M3 

                                G 

                                G       0.40857      7    L2M1 

 

                                H       0.26571      7    L3M1 
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Lampiran 12. Sidik Ragam Panjang Akar 

 

    The SAS System                            21:29 Sunday, August 1, 2021  14 
 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: PA 
 

Sum of 
  Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  Model                       35     2280.887619       65.168218      15.85    <.0001 
 
  Error                       48      197.358095        4.111627 
 
  Corrected Total             83     2478.245714 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       PA Mean 
 

0.920364      19.99155      2.027715      10.14286 
 
 
  Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
  UL                           6       22.720714        3.786786       0.92    0.4883 
  L                            3     2018.821905      672.940635     163.67    <.0001 
  L*UL                        18       56.229762        3.123876       0.76    0.7332 
  M                            2      133.150714       66.575357      16.19    <.0001 
  L*M                          6       49.964524        8.327421       2.03    0.0804 
 

 

The SAS System                                             21:40 Thursday, August 5, 2021   5 

 

 

                                                          The GLM Procedure 

                                                 Duncan's Multiple Range Test for PA 

 

                  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

                                   Alpha                                          0.05 

                                   Error Degrees of Freedom       48 

                                   Error Mean Square                     4.111627 
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                                        Number of Means      2             3            4 

                                        Critical Range        1.258      1.323      1.366 

 

 

                                      Means with the same letter are not significantly different. 

                                     Duncan Grouping          Mean      N    L 

 

                                                     A       18.6095     21   L0 

 

                                                     B        7.8619     21    L1 

                                                     B 

                                                     B        7.2905     21    L2 

                                                     B 

                                                     B        6.8095     21    L3 

 

                                  Duncan's Multiple Range Test for PA 

 

Alpha                                      0.05 

Error Degrees of Freedom       48 

Error Mean Square                   4.111627 

 

 

Number of Means     2           3 

Critical Range       1.090      1.146 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

                                       Duncan Grouping          Mean      N    M 

 

                                                     A       11.8214     28    M2 

 

                                                     B        9.8179     28    M3 

                                                     B 

                                                     B        8.7893     28    M1 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

       

            (a)                                         (b)                                        (c) 

       

            (d)                                         (e)                                        (f) 

        

            (g)                                         (h)                                        (i) 

 

Keterangan : (a) Bak penampung dan penutup bak penampung nutrisi, (b) net 

pot, (c) Sumbu kain flanel, (d) Rockwool, (e) Pengambilan limbah di pabrik, 

(f) Pengaktifan EM4 dengan larutan gula, (g) Pencampuran EM4 aktif dengan 

limbah cair tahu, (h) Fermentasi limbah cair tahu, (i) Memasukkan benih 

kedalam lubang rockwool. 
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            (j)                                         (k)                                        (l) 

       

            (m)                                         (n)                                        (o) 

      

            (p)                                         (q)                                        (r) 

 

Keterangan : (j) Pemindahan bibit, (k) Perlakuan AB Mix, (l) Perlakuan 40% 

limbah cair tahu, (m) Perlakuan 50% limbah cair tahu, (n) Perlakuan 60% 

limbah cair tahu, (o) Pengukuran tinggi tanaman, (p) Pengukuran lebar daun, 

(q) Pengamatan jumlah daun (r) Panen. 
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            (s)                                         (t)                                        (u) 

       

           (v)                                         (w)                                        (x) 

 

Keterangan : (s) Pembersihan tanaman dari media tanam, (t) Pengukuran 

panjang akar daun, (u) Penimbangan berat segar tanaman, (v) Penimbangan 

berat kering tanaman, (w) Pengukuran Ph, (x) Penyiraman semai.  

 

 

 

 

 


